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An environmental issue that has always been a serious and important global problem
is the problem of waste. The increasing amount of waste, but not balanced with good
waste management, can cause serious impacts on environmental pollution and
destruction. Therefore, cooperation between the government, NGOs and the
community is needed through various steps in waste management. Kertabumi
Recycling Center as a community in the environmental field has a waste management
program that is run by social entrepreneurship practices as a solution to
environmental problems. The purpose of this research is to find out how the social
marketing communication strategy of the Kertabumi Recycling Center community in
managing waste as an effort to achieve Sustainability Development Goals (SDGs) Goals
12 and 13. This research uses descriptive qualitative research methods. Data collection
techniques using interviews, observation and documentation. The results of this study
indicate that in managing waste, Kertabumi Recycling Center has implemented a social
marketing communication strategy that is analyzed through six stages. The strategies
carried out start from the stages of target market and market segmentation that are
not limited, the promotion strategy used is through Instagram social media, active in
various communities and fairs, conducting effective planning, preparation,
implementation and evaluation so that through this social marketing strategy is able to
invite people to manage waste.
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Persoalan lingkungan yang selalu menjadi permasalahan global yang serius dan
penting adalah masalah sampah. Jumlah sampah yang semakin bertambah, namun
tidak diimbangi dengan pengelolaan sampah yang baik dapat menyebabkan dampak
yang serius terhadap pencemaran dan perusakan lingkungan. Sehingga diperlukan
kerja sama antara pemerintah, LSM dan masyarakat melalui berbagai langkah dalam
melakukan pengelolaan sampah. Kertabumi Recycling Center sebagai komunitas
dibidang lingkungan memiliki program pengelolaan sampah yang dijalankan dengan
praktik kewirausahaan sosial sebagai solusi mengatasi permasalahan lingkungan.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi
pemasaran sosial komunitas Kertabumi Recycling Center Dalam Mengelola Sampah
Sebagai Upaya Pencapaian Sustainability Development Goals (SDGs) Tujuan Ke 12 Dan
13. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa dalam mengelola sampah, Kertabumi Recycling Center telah
menjalankan strategi komunikasi pemasaran sosial yang dianalisis melalui enam
tahapan. Strategi yang dilakukan mulai dari tahapan target pasar dan segmentasi pasar
yang tidak dibatasi, strategi promosi yang digunakan yaitu melalui media sosial
Instagram, aktif dalam berbagai komunitas dan bazar, melakukan perencanaan,
persiapan, pelaksanaan dan evaluasi yang efektif sehingga melalui strategi pemasaran
sosial ini mampu mengajak masyarakat untuk mengelola sampah.

I. PENDAHULUAN

dengan  pertumbuhan populasi manusia,

Persoalan lingkungan yang selalu menjadi
permasalahan global yang serius dan penting
adalah masalah sampah. Berdasarkan Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2008, sampah
merupakan sisa kegiatan sehari-hari manusia
dan/ atau proses alam yang berbentuk padat.
Produksi sampah semakin bertambah seiring

urbanisasi dan perubahan gaya hidup modern.
Jumlah sampah yang semakin bertambah, namun
tidak diimbangi dengan pengelolaan sampah
yang baik dan sesuai dapat menyebabkan
dampak yang serius terhadap pencemaran dan
perusakan lingkungan, kesehatan masyarakat,
serta perekonomian.
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Indonesia sebagai salah satu negara dengan
populasi terbesar di dunia, masalah sampah
menjadi semakin kompleks dan mendesak.
Menurut hasil laporan The Atlas of Sustainable
Development Goals 2023 dari Bank Dunia, pada
tahun 2020 Indonesia memproduksi sekitar 65,2
juta ton sampah. Angka tersebut menjadikan
Indonesia sebagai negara penghasil sampah
terbesar ke-5 di Asia Tenggara (Annur, 2023).
Menurut data dari Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) tahun 2022,
tercatat jumlah sampah di Indonesia mencapai
35,9 juta ton setiap tahunnya. Dari jumlah
tersebut, hanya 22,4 juta ton atau 62,49%
sampah yang dikelola dengan baik setiap
tahunnya. Sedangkan, setiap tahunnya ada 13,4
juta atau 37,51% sampah tidak dikelola dengan
baik. Kondisi ini sangat mengkhawatirkan karena
sampah yang tidak dikelola dengan baik menjadi
sumber emisi gas rumah kaca yang dapat mem-
perburuk dampak perubahan iklim (Alkhajar
dkk., 2023).

Pengelolaan sampah vyang baik sangat
dibutuhkan. Berdasarkan Undang-Undang No. 18
Tahun 2008, pengelolaan sampah merupakan
kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan
berkesinambungan yang meliputi pengurangan
dan penanganan sampah. Menurut (Setiadi, A.
2015), model pengelolaan sampah yang dikenal
yaitu penimbunan sampah, penanganan di
tempat, pengumpulan, pengangkutan, pengola-
han, dan pemrosesan akhir. Sebagian besar
sampah di Indonesia hanya ditimbun di TPA jika
dibandingkan dengan sampah yang dikelola,
yaitu sekitar 69% ditimbun dan hanya 7% yang
dikelola. Selain sistem pengelolaan yang masih
kurang, prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) juga
belum diterapkan dengan baik karena sistem
pengelolaan sampah yang secara umum belum
dapat memilah sampah organik dan anorganik
(Sunardi, 2021).

Pengelolaan sampah sendiri merupakan salah
satu strategi penting untuk mendukung
pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sustainable Development Goals) (Elsheekh dkk.,
2021). Sustainable Development Goals (SDGs)
merupakan kesepakatan pembangunan baru
yang mendorong perubahan-perubahan kearah
pembangunan berkelanjutan berdasarkan hak
asasi manusia dan kesetaraan untuk mendorong
pembangunan sosial, ekonomi dan lingkungan
hidup. Tujuan SDGs mencakup 17 tujuan dan 169
sasaran pembangunan yang diharapkan dapat
dicapai pada tahun 2030.

Salah satu tujuan dari 17 Sustainable
Development Goals (SDGs) yaitu tujuan 13,
menyerukan tindakan cepat untuk mengurangi
dampak perubahan iklim. Tujuan 13 mencakup
berbagai isu, tetapi tujuan utamanya adalah
untuk mengurangi emisi gas rumah kaca global
dan meningkatkan ketahanan dan adaptasi iklim.
Perubahan iklim dan konsekuensinya merupakan
salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh
manusia saat ini. Dalam hal ini, pola konsumsi
memainkan peran yang penting (Escario dkk.,
2020). Perubahan jangka panjang dalam kebia-
saan konsumen, pilihan gaya hidup, dan perilaku
manusia akan berdampak pada bagaimana
rumah tangga mempengaruhi lingkungan.
Bahkan, tujuan 12 bertujuan untuk memastikan
bahwa masyarakat mengadopsi pola produksi
dan konsumsi yang berkelanjutan, termasuk
mengurangi penggunaan sumber daya alam,
menggunakan sumber daya secara efisien,
meminimalkan limbah dan polusi, dan menjalani
gaya hidup yang berkelanjutan.

Semua pihak harus bergerak dalam upaya

pengelolaan  sampah untuk menghambat
terjadinya perubahan iklim. Hal ini harus dimulai
dari setiap anggota masyarakat, institusi

pemerintah dan bisnis, serta lembaga-lembaga
non-pemerintah seperti Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) (Sunardi, 2021). Saat ini
dalam wupaya mencari solusi permasalahan
sampah di Indonesia, mulai banyak lahirnya
kelompok-kelompok yang memiliki kesadaran
akan isu-isu mengenai lingkungan yang
kemudian berdiri sebagai organisasi, komunitas,
lembaga, dan Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM). Salah satu lembaga atau komunitas yang
menjalankan program pengelolaan sampah
adalah Kertabumi Recycling Center. Kertabumi
Recycling Center merupakan suatu komunitas
berbasis masalah sosial yang memiliki fokus
aktivitas atau gerakan dalam upaya mencari
solusi atas permasalahan lingkungan yang
meliputi permasalahan sampah, pemanasan
global dan isu-isu perubahan iklim yang terjadi di
Indonesia melalui penelitian, kampanye dan
pelatihan. Dalam kegiatannya terdapat empat
bidang sebagai program strategis Kertabumi
Recycling Center yaitu perubahan iklim,
keanekaragaman hayati, green product, dan

waste management. Salah  satu  strategi
pengelolaan sampah yang digunakan yaitu
menerapkan program 3R (Reuse, Reduce,

Recycle). Pemilahan sampah merupakan salah
satu cara penting untuk membantu pengelolaan
sampah yang membawa beberapa manfaat,
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misalnya membantu melindungi lingkungan
hidup dan mendorong pembangunan hijau dan
berkelanjutan.

Kertabumi Recycling Center dalam melakukan
kegiatan pengolahan sampah tentu memerlukan
strategi komunikasi pemasaran sosial yang baik.
Hal ini dikarenakan tidak semua masyarakat
sadar akan pentingnya pengelolaan sampah.
Kegiatan pengelolaan sampah ini perlu
tersalurkan dan dilaksanakan dengan maksimal
sebagai upaya untuk kebersihan lingkungan.
Dalam merencanakan dan memasarkan program
ide yang ada di dalamnya tentu tidak akan lepas
dari strategi komunikasi pemasaran sosial, yaitu
dengan tujuan akhir untuk mengubah perilaku
masyarakat dari pesan yang disampaikan melalui
komunikasi yang dilakukan. Hal yang dapat
dilakukan yaitu dengan turut berkontribusi
dalam mengumpulkan, memilah sampah, sampai
menggunakan produk daur ulang dari sampah
plastik sebagai upaya membantu melindungi
lingkungan hidup.

Pemasaran sosial yang dilakukan oleh sese-
orang atau kelompok memerlukan kemampuan
dan cara komunikasi yang baik dan tertata untuk
dapat menyampaikan pesan/ide yang tepat.
Keberhasilan komunikasi yang efektif banyak
ditentukan oleh penentuan strategi komunikasi.
Untuk itu, perlu ditentukan serangkaian strategi
yang juga telah dikonstruksi disiplin ilmu
komunikasi dalam konsep komunikasi
pemasaran, khususnya pemasaran sosial. Salah
satu strategi komunikasi pemasaran sosial yang
digunakan oleh Kertabumi Recycling Center yaitu
penggunaan media sosial Instagram sebagai
sarana untuk menyampaikan produk sosial dan
mempromosikan  kegiatan-kegiatan = mereka
kepada target khalayak.
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Gambar 1. Informasi Workshop di Instagram
Kertabumi Recycling Center

Dibentuknya wusaha pengelolaan sampah
Kertabumi Recycling Center sejak awal tentunya
mengharapkan usaha ini dapat berjalan secara

berkesinambungan dan dapat dijalankan dengan
kuat ditengah berbagai tantangannya yang ada
demi tercapainya tujuan utama usaha ini.
Komunikasi pemasaran sosial yang dilakukan
diharapkan akan dapat terlaksana dengan efektif
sehingga mencapai tujuan komunikasi yang ada
di dalamnya yakni penyampaian pesan, ide-ide,
nilai, dan lain-lain untuk merubah pola pikir dan
sikap masyarakat, yang nantinya diharapkan
akan dapat merubah sikap masyarakat terhadap
sampah dan lingkungan. Untuk itu, penulis ingin
meneliti bagaimana  “Strategi Komunikasi
Pemasaran Sosial Kertabumi Recycling Center
Dalam Mengelola Sampah Sebagai Upaya
Pencapaian Sustainability Development Goals
(SDGs) Tujuan Ke 12 Dan 13”.

II. METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini penulis menggunakan
metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan dan meringkas berbagai macam
kondisi, situasi, atau fenomena dari realitas sosial
dalam masyarakat yang menjadi objek penelitian
(Bungin, 2009). Dalam penelitian ini, terdapat
dua jenis data yang akan dikumpulkan, yaitu
berupa data primer dan data sekunder. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi literatur. Dalam
penelitian kualitatif, informan dibagi menjadi tiga
yaitu (1) informan kunci (2) informan utama (3)
informan pendukung. Adapun yang menjadi
informan kunci (key informan) dalam penelitian
ini adalah Santi Novianti (co-founder), Patria
Yudha Utama (Business Development),
Muhammad Novel (Filmmaker & Videographer),
dan Wahyuni (Waste Management Educator).
Sedangkan, informan utama yang digunakan
untuk melengkapi data penelitian adalah
beberapa orang yang pernah terlibat atau
mengikuti workshop pengelolaan sampah di
Kertabumi Recycling Center.

Selanjutnya teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis data model
Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan
data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Berdasarkan data dari 6 informan yang
sudah diwawancara, selanjutnya peneliti akan
membahasnya berdasarkan dari teori yang
digunakan oleh peneliti pada bab 2. Hasil
penelitian yang telah dilakukan peneliti
dengan melakukan wawancara terhadap para

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

5620



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)

Volume 7, Nomor 6, Juni 2024 (5618-5624)

informan, peneliti menemukan bahwa masih
sulit untuk mengubah pola pikir masyarakat
terhadap sampah. Sehingga diperlukan
strategi komunikasi pemasaran sosial agar
dapat mencapai tujuan komunikasi yang ada
di dalamnya yang nantinya diharapkan akan
dapat merubah sikap masyarakat terhadap
sampah dan lingkungan.

Peneliti menggunakan teori strategi
komunikasi pemasaran sosial dari Kotler dan
Roberto (1989), dalam bukunya Social
Marketing for Changing Public Behavior.
Pemasaran  sosial merupakan  proses
penerapan prinsip dan teknik pemasaran
untuk membuat, mengomunikasikan, dan
menyampaikan nilai-nilai untuk mempenga-
ruhi perilaku target audiens yang bermanfaat
bagi masyarakat (Kotler & Lee, 2009). Pada
teori ini terdapat beberapa tahapan dalam
pelaksanaan pemasaran sosial, yaitu meng-
analisis lingkungan pemasaran sosial, memilih
target adopter dan segmentasi pasar,
mendesain tujuan dan juga strategi program
pemasaran sosial, merencanakan program
pemasaran sosial, pengorganisasian dan
implementasi program, serta mengontrol dan
evaluasi program pemasaran.

. Pembahasan
Menurut Kotler dan Roberto dalam
bukunya Social Marketing for Changing Public
Behavior (dalam Suheni, 2018), tahapan
dalam pelaksanaan pemasaran sosial adalah
sebagai berikut:
1. Menganalisis Lingkungan Pemasaran Sosial
Komunitas Kertabumi Recycling Center
melakukan berbagai perencanaan dengan
melakukan analisis SWOT (Strenght,
Weakness, Opportunities, Threats).
a) Kekuatan (Strenght)

Kekuatan yang dimiliki oleh
komunitas Kertabumi Recycling Center
yaitu proses pengelolaan sampah
dilakukan dari hulu ke hilir, mulai dari
pencegahan berupa pemberian edukasi
hingga proses daur ulang (recycling)
sampah, dan Kertabumi menerima
hampir semua jenis sampah anorganik.
Selain itu, Kertabumi Recycling Center
juga sudah berbentuk  badan
perusahaan (PT) agar dapat membidik
pasar yang lebih luas.

b) Kelemahan (Weakness)

Kelemahan dari komunitas

Kertabumi Recycling Center yaitu

masih kurangnya tenaga ahli yang terus
berinovasi dibidang sampah, karena
sampah dapat dikatakan sebagai bidang
yang membosankan. Selain itu, jam
operasional Kertabumi hanya pada hari
kerja saja dan Kertabumi juga masih
belum terlalu mengeksplor riset
tentang lingkungan secara keseluruhan.
c) Peluang (Opportunities)

Masyarakat dan mitra yang berkola-
borasi untuk mengikuti kegiatan
pengelolaan sampah mendapatkan
pengalaman dan turut berpartisipasi
dalam mengatasi persoalan sampah.
Selain itu, komunitas sampah tersebut
juga diuntungkan karena banyak
kebijakan-kebijakan pemerintah yang
mewajibkan perusahaan ataupun para
penghasil sampah untuk lebih mening-
katkan kesadaran terhadap lingkungan
dari sampah yang dihasilkan.

d) Ancaman (Threats)

Hambatan yang dialami oleh
Kertabumi Recycling Center yaitu
produk daur wulang tidak dapat
dibandingkan dengan produk baruy,
paradigma dan pandangan orang
terhadap produk daur ulang dari
sampah, dan mencari inovasi atau ide
untuk konten di media sosial agar
audiens tertarik dan mau berpartisipasi
dalam kegiatan pengelolaan sampabh.

2. Memilih Target Adopter dan Segmentasi
Pasar
Segmentasi pasar dari komunitas
Kertabumi Recycling Center ini untuk
seluruh masyarakat yang ingin berkontri-
busi dalam mengatasi masalah sampah
khususnya di Jakarta dan Jawa, dengan usia
25-35 tahun, jenis kelamin perempuan.
Target utama dari komunitas Kertabumi
Recycling Center dalam kegiatan penge-
lolaan sampah yaitu perusahaan yang turut
menyumbang sampah dalam produksinya.

3. Mendesain Tujuan dan Strategi Program
Pemasaran Sosial
Komunitas Kertabumi Recycling Center
dalam mempromosikan kegiatannya aktif
mengikuti berbagai komunitas, pemutaran
film dokumenter tentang sampah, dan
berkolaborasi dengan banyak pihak seperti
sekolah dan perusahaan untuk dapat
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mengedukasi tentang sampah dan isu
lingkungan lainnya.

Gambar 2. Konten Instagram Kertabumi
Recycling Center

Komunitas Kertabumi Recycling Center
juga melakukan promosi melalui media
sosial Instagram, TikTok, dan Website.
Pembuatan konten di media sosial
Instagram setiap harinya dengan berbagai
konten yang menarik dapat menarik
followers untuk dapat mengunjungi dan
berkomentar di akun Kertabumi, sehingga
dapat menaikkan engagement.

. Merencanakan Program Pemasaran Sosial

Perencanaan yang dilakukan oleh
komunitas Kertabumi Recycling Center
sebelum melaksanakan kegiatan yaitu
melakukan riset program, melakukan
social mapping untuk mengetahui apa yang
sedang dibutuhkan, serta melakukan
brainstroming bersama anggota yang lain.
Dalam membuat konten di Instagram juga
diperlukan perencanaan seperti melaku-
kan riset konten, membuat content plan,
menentukan jenis konten, mengatur durasi
video, dan menyusun struktur dramatic
konten.

. Pengorganisasian dan Implementasi
Program

Komunitas Kertabumi Recycling Center
memiliki struktur organisasi formal yang
terdiri dari direktur, business development,
finance officer, filmmaker & videographer,
waste management educator, public
relation officer, plastic recycling officer, dan
product designer. Pihak-pihak luar lainnya
yang berkolaborasi dengan Kertabumi
Recycling Center yaitu ada banyak sekolah,
perusahaan, bank sampah, dan komunitas

lain yang ikut berkolaborasi dalam
kegiatan pengelolaan sampah ini.

KUNSUNGAN & WORKSHOP

- SEKOUAHTUNASMUDA

Gambar 3. Kunjungan dan Workshop
Sekolah ke Kertabumi Recycling Center

Tahapan selanjutnya yaitu implemen-
tasi program pemasaran. komunitas
Kertabumi Recycling Center mempunyai
kegiatan pengelolaan sampah secara
mandiri, sedangkan sampah yang tidak
bisa dikelola oleh Kertabumi akan
diserahkan kepada pihak ketiga. Kertabumi
Recycling Center juga memiliki berbagai
kegiatan pengelolaan sampah lain dimana
jadwal kegiatan tiap bulannya dibagikan
melalui media sosial Instagram dengan
judul konten “Sustainability Activities”.
Kegiatan tersebut yaitu clean up, collecting
poin, kerja sama dengan bank sampah,
edukasi tentang sampah ke sekolah dan
masyarakat luas, serta kegiatan kerja sama
Corporate  Social Responsibility  (CSR)
dengan perusahaan.

GATSBY

Kursi Taman hasil
RECYCLE kembali
didistribusikan

Gambar 4. Kolaborasi Kertabumi Recycling
Center dengan Gatsby Indonesia

Kertabumi Recycling Center juga
memiliki kerja sama yang baik dengan
kementerian lingkungan hidup dalam
mengatasi permasalahan sampah. Kerja
sama dilakukan dalam bentuk edukasi,
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mengaudit sampah perusahaan, dan
pemesanan produk daur ulang.

Mengontrol dan  Evaluasi  Program
Pemasaran

Kertabumi Recycling Center melakukan
evaluasi setiap minggunya. Dalam evaluasi
tersebut membahas tentang kegiatan apa
saja yang sudah dilakukan Kertabumi
Recycling Center, apa saja kekuranganya,
jumlah sampah yang diterima, kontribusi
yang sudah dilakukan untuk lingkungan,
dan apa saja yang perlu diperbaiki
kedepannya. Dalam evaluasi tersebut juga
membahas rencana program atau kegiatan
minggu selanjutnya yang akan dilaksana-
kan. Selain itu, konten yang diupload di
Instagram perlu dievaluasi. Evaluasi
konten di Instagram dilihat berdasarkan
jumlah viewers. Hasil akhir yang diinginkan
Kertabumi Recycling Center setelah
melakukan evaluasi yaitu semakin banyak
dukungan dari masyarakat mulai dari
menabung sampah, memilah sampah, tidak
membakar sampah, semakin banyak
followers yang berdonasi sampah, semakin
banyak dampak positif untuk daerah di
sekitar Kertabumi dan project yang
dilakukan Kertabumi juga semakin banyak.

Kegiatan pengelolaan sampah yang
dilakukan Kertabumi Recycling Center
setiap bulannya sudah menyelamatkan
sekitar 1 ton sampah. Hal ini menunjukkan
pentingnya kerja sama antara komunitas,
masyarakat, perusahaan, dan pemerintah
dalam mengelola sampah agar semakin
banyak sampah yang diselematkan Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) sehingga Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan dapat
tercapai.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Keberhasilan komunikasi yang efektif

banyak ditentukan oleh penentuan strategi
komunikasi. Hasil dari penelitian ini dapat
ditarik kesimpulan secara umum Kertabumi
Recycling Center melakukan enam tahapan.

1.

Pertama, menganalisis lingkungan pemasa-
ran sosial menggunakan metode SWOT
untuk mengetahui Strenght (kekuatan),
Weakness  (kelemahan),  Opportunities
(peluang), dan Threats (ancaman).

. Kedua, memilih target adopter dan

segmentasi. Target sasaran dari komunitas

Kertabumi  Recycling Center adalah
perusahaan (B2B), konsumen (B2C).

3. Ketiga, mendesain tujuan dan strategi
program sosial. Strategi yang dilakukan
oleh komunitas Kertabumi Recycling
Center yaitu dengan melakukan promosi
melalui media sosial Instagram, aktif
diberbagai komunitas dan bazar, mem-
berikan workshop online secara gratis, serta
menayangkan film dokumenter tentang
sampah.

4. Keempat, merencanakan program pemasa-
ran sosial. Komunitas Kertabumi Recycling
Center melakukan perencanaan sebelum
melaksanakan kegiatan. Perencanaan yang
dilakukan yaitu melakukan riset program
dan konten, melakukan social mapping, dan
membuat content plan untuk konten di
media sosial.

5. Kelima, pengorganisasian dan implemen-
tasi program pemasaran sosial. Komunitas
Kertabumi Recycling Center memiliki
beberapa program pengelolaan sampah
yaitu clean up, collecting poin, edukasi
tentang sampabh, serta kegiatan kerja sama
Corporate Social Responsibility  (CSR)
dengan perusahaan.

6. Keenam, mengontrol dan evaluasi program.
Evaluasi dilakukan setiap minggu baik
evaluasi secara internal maupun secara
eksternal dengan client.

B. Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
terdapat saran yang diajukan oleh peneliti
yang kemungkinan dapat berguna bagi
komunitas maupun pembaca diantaranya
yaitu:
1. Saran Akademis
Peneliti berharap dengan adanya
penelitian ini dapat memberikan kontribusi
bagi peneliti-peneliti lainnya agar bisa
dijadikan referensi sebagai ide dan penge-
tahuan terutama dibidang komunikasi
pemasaran. Untuk penelitian selanjutnya,
diharapkan mampu menganalisis strategi
komunikasi pemasaran sosial dengan
metode analisis yang lain agar hasil
penelitian dapat lebih akurat dan jelas.
2. Saran Praktis
Saran yang dapat ditujukan untuk
Kertabumi Recycling Center agar strategi
komunikasi pemasaran dapat dijalankan
dengan lebih baik lagi yaitu aktif di media
sosial lain seperti TikTok melihat algoritma
TikTok yang cukup baik sehingga dapat
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mengajak masyarakat lebih banyak lagi
terkait pengelolaan sampah. Selain itu,
diharapkan jam operasional Kertabumi
Recycling Center juga dibuka pada hari
weekend agar para pekerja dapat berkontri-
busi dalam menyumbang sampahnya.
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